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ABSTRACT 
 
This research is motivated by the low social skills of fifth grade students at SD Negeri 5 Pedungan. The purpose of this study was to determine the effectiveness of implementing the inquiry learning model based on Tri Hita Karana (THK) values, in improving students' social skills. This study uses the Classroom Action Approach which is implemented in two cycles, which include the planning, implementation, observation, and reflection stages. Data collection techniques are carried out through observation, documentation, and testing. The results of the study showed that students' social skills increased significantly after the implementation of the learning model. The conclusion of this study is that inquiry learning based on THK values is effective in forming students' character as a whole and improving the quality of social skills in the classroom environment.  
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan sosial siswa kelas V di SD Negeri 5 Pedungan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran inquiry berbasis nilai-nilai Tri Hita Karana (THK), dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa. Penelitian ini menggunakan Pendekatan Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, yang mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan sosial siswa mengalami peningkatan yang signifikan setelah penerapan model pembelajaran tersebut. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pembelajaran inquiry berbasis nilai-nilai THK efektif dalam membentuk karakter siswa secara menyeluruh dan meningkatkan kualitas keterampilan sosial di lingkungan kelas.  
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A. Pendahuluan  
Pendidikan merupakan proses yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik semata, melainkan juga mencakup pengembangan kepribadian dan karakter siswa secara menyeluruh. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab 
(Yuliati, 2021). 
Dalam konteks ini, keterampilan sosial menjadi salah satu aspek penting yang harus dikembangkan sejak dini, terutama di jenjang pendidikan dasar. Keterampilan sosial mencerminkan kemampuan individu dalam menjalin hubungan interpersonal yang sehat, bekerja sama dalam kelompok, mengemukakan pendapat dengan santun, serta menunjukkan empati terhadap orang lain dan lingkungan (Sitepu., 2024). 
Keterampilan sosial didefinisikan sebagai kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, berbagi, berpartisipasi, dan beradaptasi. Ini mencakup simpati, empati, serta kemampuan memecahkan masalah dan disiplin sesuai norma yang berlaku (Susanti., 2020). 
Keterampilan sosial merupakan bagian dari kompetensi abad ke-21 yang sering dirangkum dalam istilah 4C (critical thinking, communication, collaboration, dan creativity). Salah satu aspek dari 4C tersebut adalah kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi, yang sangat erat kaitannya dengan keterampilan sosial. Keterampilan ini bukan hanya diperlukan dalam lingkungan sekolah, tetapi juga menjadi bekal penting bagi siswa untuk menghadapi tantangan sosial di masa depan, baik dalam kehidupan pribadi, sosial, maupun profesional (Jihan., 2025). 
Oleh karena itu, keterampilan sosial perlu dikembangkan melalui pendekatan pembelajaran yang tepat dan berkesinambungan, agar siswa tidak hanya mampu memahami materi pelajaran secara kognitif, tetapi juga mampu membentuk sikap dan perilaku sosial yang positif. Penelitian oleh (Kumara., 2023) menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan sosial pada siswa sekolah dasar dapat meningkatkan partisipasi aktif dalam pembelajaran dan membentuk karakter yang positif. 
Namun, berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di kelas V SD Negeri 5 Pedungan tahun ajaran 2024/2025, ditemukan bahwa keterampilan sosial siswa masih tergolong rendah. Dalam kegiatan pembelajaran yang melibatkan kerja kelompok, siswa cenderung kurang aktif berpartisipasi, enggan menyampaikan pendapat, serta belum menunjukkan sikap saling menghargai dalam diskusi. Selain itu, muncul kecenderungan siswa hanya bekerja sama dengan teman dekatnya saja, sementara terhadap siswa lain mereka menunjukkan sikap acuh. Beberapa siswa juga tampak kurang memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas kelompok, dan konflik kecil yang terjadi antar siswa sering tidak diselesaikan dengan cara yang bijak. Hal ini sejalan dengan temuan (Yanti., 2025) yang menyatakan bahwa rendahnya keterampilan kolaboratif siswa dapat menghambat efektivitas pembelajaran. 
Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan akan model pembelajaran yang mampu secara aktif dan sistematis menstimulasi keterampilan sosial siswa. Salah satu pendekatan yang relevan dengan tujuan tersebut adalah model pembelajaran inquiry. Model inquiry merupakan pendekatan konstruktivistik yang menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran yang aktif. Melalui model ini, siswa diajak untuk menemukan pengetahuan secara mandiri dengan melakukan pengamatan, merumuskan pertanyaan, mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan menarik kesimpulan. Dalam prosesnya, siswa tidak hanya belajar memahami materi, tetapi juga dilatih untuk bekerja sama, berkomunikasi, menyampaikan pendapat, dan menghargai pendapat orang lain (Hidayat & Setiyawati, 2025). Model ini sangat potensial dalam mengembangkan keterampilan sosial karena menempatkan interaksi sosial sebagai bagian penting dari proses belajar (Izzah., 2024). 
Namun demikian, efektivitas pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh metode yang digunakan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh konteks sosial-budaya tempat pembelajaran berlangsung (Sahar., 2024). Oleh karena itu, pengembangan model pembelajaran yang kontekstual menjadi suatu keharusan. Dalam konteks pendidikan di Bali, salah satu pendekatan kontekstual yang dapat diterapkan adalah integrasi nilai-nilai Tri Hita Karana (THK) ke dalam pembelajaran.  
Tri Hita Karana merupakan sebuah ajaran filosofis dalam tradisi 
Hindu Bali yang menekankan pentingnya keseimbangan dan keharmonisan dalam tiga dimensi utama kehidupan, yaitu hubungan antara manusia dengan Tuhan (Parahyangan), manusia dengan sesama (Pawongan), dan manusia dengan alam lingkungan 
(Palemahan). Konsep ini bukan sekadar norma spiritual atau etika sosial, tetapi juga menjadi landasan integratif yang membentuk pandangan hidup masyarakat dalam menjalani kehidupan sehari-hari (Satria Adhitama, 2020). 
Parahyangan membantu dalam pembentukan nilai moral dan etika, Pawongan berkontribusi pada kemampuan sosial siswa, dan Palemahan meningkatkan kesadaran lingkungan. Integrasi ketiganya menciptakan pendekatan pendidikan karakter yang holistik dan berkelanjutan. Nilai Pawongan berperan dalam mengembangkan kemampuan sosial siswa, seperti menjalin hubungan harmonis dengan sesama, menghormati, bekerja sama, dan menyelesaikan konflik secara damai. Nilai Palemahan menumbuhkan kesadaran siswa untuk menjaga lingkungan fisik dan sosial di sekitarnya sebagai bagian dari tanggung jawab bersama. Nilai Parahyangan membantu dalam pembentukan nilai moral dan etika, mengajak siswa untuk selalu bersyukur dan menjaga hubungan spiritual yang harmonis dengan Tuhan, yang secara tidak langsung juga membentuk sikap santun dan rendah hati dalam kehidupan sosial (Lestari., 2024). 
Model inquiry berbasis Tri Hita Karana (THK) dirancang sebagai sebuah pendekatan pembelajaran yang mensinergikan metode ilmiah dengan nilai-nilai budaya lokal Bali yang sarat makna. Pendekatan ini tidak hanya menekankan pada keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah melalui tahapantahapan inquiry, tetapi juga mengintegrasikanpendidikan karakter yang bersumber dari nilai-nilai luhur masyarakat Bali. Dalam praktiknya, guru berperan aktif sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk mengeksplorasi pengetahuan sekaligus membentuk kepribadian yang seimbang secara spiritual, sosial, dan ekologis (Krisnayanti., 2020).  
Nilai Parahyangan di wujudkan melalui aktivitas seperti doa bersama sebelum memulai pembelajaran, yang menanamkan sikap syukur dan kedekatan dengan Tuhan. Nilai Pawongan ditanamkan dalam proses kerja kelompok, di mana siswa diajak untuk saling menghargai, mendengarkan pendapat teman, serta mengedepankan sikap toleransi dan solidaritas. Sementara itu, nilai Palemahan di implementasikan dengan mengajak siswa menjaga kebersihan kelas, merawat lingkungan sekitar sekolah, dan memahami pentingnya harmoni dengan alam. 
Melalui integrasi nilai-nilai ini, proses pembelajaran tidak hanya menjadi media transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga menjadi sarana pembentukan karakter yang menyeluruh. Pembelajaran pun menjadi lebih kontekstual, relevan dengan kehidupan siswa, serta mampu menumbuhkan kesadaran akan peran mereka sebagai individu yang bertanggung jawab dalam masyarakat dan lingkungan 
(Suarjana., 2023). 
Berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa model inquiry efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial, kemampuan berpikir kritis, dan motivasi siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Ediora., 2023) menunjukkan bahwa model inquiry dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa sekolah dasar, mendorong interaksi aktif antarsiswa dan meningkatkan kerja sama dalam kelompok. Disisi lain penelitian oleh (Supriania et al., 2025) menunjukkan bahwa penerapan nilainilai Tri Hita Karana dalam pembelajaran di sekolah dasar dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa. Melalui pendekatan yang mengintegrasikan aspek 
Parahyangan (hubungan dengan Tuhan), Pawongan (hubungan antar manusia), dan Palemahan (hubungan dengan lingkungan), siswa diajarkan untuk menghargai diri sendiri, sesama, dan alam sekitar. Hal ini berkontribusi pada pembentukan karakter yang kuat, empati, dan kemampuan berkolaborasi dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran inquiry berbasis THK dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas V SD Negeri 5 Pedungan tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena dapat memberikan kontribusi teoritik dan praktis dalam pengembangan model pembelajaran yang mengintegrasikan metode ilmiah dengan kearifan lokal. 
 
B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK merupakan suatu pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran melalui serangkaian tindakan yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan. Penelitian ini berfokus pada pemecahan masalah atau peningkatan praktik pembelajaran dalam konteks kelas, dengan mengamati hasil dari tindakan yang diberikan untuk kemudian dilanjutkan dengan tindakan berikutnya sebagai bentuk perbaikan atau penyesuaian sesuai kebutuhan. Selain itu, PTK juga dilandasi oleh permasalahan nyata yang terjadi di kelas, sehingga bertujuan untuk meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 5 Pedungan selama tahun pelajaran 2024/2025. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa keterampilan sosial siswa masih tergolong rendah, sehingga perlu adanya upaya intervensi melalui penerapan model pembelajaran yang tepat. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 27 siswa kelas V SD Negeri 5 Pedungan, terdiri atas 15 siswa lakilaki dan 12 siswa perempuan. Desain penelitian menggunakan dua siklus tindakan, dan setiap siklus melibatkan empat tahapan utama, yakni: perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan atau observasi (observing) dan refleksi 
(reflecting). 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu: tes untuk mengukur keterampilan sosial secara kuantitatif, observasi untuk mencatat perilaku siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung dan dokumentasi untuk mendukung data observasi dan hasil tes. 
Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan dua pendekatan, yakni: analisis kualitatif yang digunakan untuk menganalisis data yang didapatkan berupa kata kata atau deskripsi tentang keterampilan sosial siswa dengan menelaah aktivitas pembelajaran berdasarkan catatan observasi. Sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk menghitung skor keterampilan sosial siswa. Data kuantitatif dalam penelitian ini dimanfaatkan untuk mengetahui tingkat peningkatan keterampilan sosial siswa setelah diterapkan model pembelajaran inkuiri berbasis THK. 
	Setelah 	seluruh 	data 
keterampilan sosial siswa diperoleh melalui proses observasi, data tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus persentase 
berikut: p = 𝐹 x 100% 
𝑁
 
Keterangan:  
P = Angka Persentase  
F = Frekuensi yang sedang dicari  
N = Banyak Individu  
100% = Bilangan Tetap 
Sumber: Mahera (2025) 
 
Dalam penilaian digunakan 5 kategori yaitu sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, sangat kurang. Ke 5 kategori tersebut akan dijabarkan pada Tabel 1 dibawah ini. 
Tabel 1. Kriteria Keterampilan Sosial 
Siswa  
	Tingkat 
Penguasaan Indikator 
	Kategori 

	90 - 100 
	Sangat Baik 

	80 - 89 
	Baik 

	70 - 79 
	Cukup Baik 

	60 - 69 
	Kurang Baik 


	< 60 	Sangat Kurang Baik 
Sumber: Maryati (2022)  
Kemudian 	perhitungan keterampilan sosial siswa dilakukan dengan 	menggunakan 	rumus persentase: 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
KI =  ×100% 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
Sedangkan ketuntasan belajar secara klasikal dihitung menggunakan rumus: 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
KK =  ×100% 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎
Model pembelajaran inquiry berbasis Tri Hita Karana (THK) dinyatakan efektif apabila mampu mencapai ketuntasan klasikal minimal sebesar 80%. Peningkatan rata-rata skor keterampilan sosial pada tiap siklus menjadi indikator keberhasilan penerapan model tersebut. 
 
Hasil 	Penelitian 	dan Pembahasan  
Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini disajikan berdasarkan perbandingan keterampilan sosial siswa antara sebelum tindakan (pretest) dan sesudah tindakan (post-test) yang dilakukan melalui dua siklus pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran inquiry sosial. Rendahnya keterampilan sosial siswa pada tahap awal terlihat dari belum tercapainya indikator-indikator keterampilan sosial yang telah ditetapkan sebagai acuan keberhasilan pembelajaran. Dalam penelitian ini terdapat 7 indikator keterampilan sosial yang digunakan sebagai panduan dalam penelitian. 
Adapun kondisi awal (pre-test) keterampilan sosial siswa kelas V SD 
Negeri 5 Pedungan diperoleh berdasarkan hasil evaluasi yang mengacu pada 7 indikator keterampilan sosial. Data tersebut menjadi acuan penting untuk mengetahui sejauh mana kemampuan awal siswa dalam berinteraksi secara sosial sebelum diterapkannya model pembelajaran inquiry berbasis THK. Hasil evaluasi ini disajikan pada Tabel 2 dibawah ini. 
 
Tabel 2 Hasil Keterampilan Sosial Siswa pada Pre-Test 
  
	Keterangan 
	Nilai 

	Siswa yang Tuntas 
	13 siswa  48% 

	Siswa yang Tidak Tuntas 
	14 siswa 52 % 

	Kategori 
	Sangat Kurang Baik 


Sumber: Ediora (2024) 
Berdasarkan data pada Tabel 2 di atas, diketahui bahwa keterampilan sosial siswa kelas V SD Negeri 5 
Pedungan pada tahap awal (pre-test) masih tergolong rendah. Dari total 27 siswa, hanya 13 siswa (48%) yang mencapai ketuntasan, sementara 14 siswa (52%) belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. Secara klasikal, hasil ini menempatkan keterampilan sosial siswa dalam kategori “sangat kurang baik” karena belum memenuhi target ketuntasan klasikal sebesar 80% dan belum mencapai nilai minimum individual sebesar 70 yang telah ditetapkan peneliti sebagai batas kategori "cukup baik". 
Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam aspek keterampilan sosial yang diukur berdasarkan tujuh indikator. Rendahnya capaian ini menjadi dasar bagi peneliti untuk melaksanakan tindakan perbaikan melalui penerapan model pembelajaran inquiry berbasis THK yang diharapkan dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa secara signifikan pada tahap post-test. 
Setelah dilakukan tindakan pembelajaran menggunakan model inkuiri sosial, terjadi peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan sosial siswa. Hal ini terlihat pada hasil evaluasi pascatindakan (post-test) yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai ketuntasan belajar. Data lengkap mengenai hasil keterampilan sosial siswa setelah pelaksanaan tindakan dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini. 
 
Tabel 3 Hasil Keterampilan Sosial Siswa pada Post-Test 
  
	Keterangan 
	Siklus II 

	Siswa yang Tuntas 
	25 siswa  92% 

	Siswa yang Tidak Tuntas 
	2 siswa 8% 

	Kategori 
	Sangat Baik 


Sumber: Ediora (2024) 
Berdasarkan data pada Tabel 3, hasil keterampilan sosial siswa kelas V SD Negeri 5 Pedungan setelah penerapan model pembelajaran inquiry learning berbasis nilai-nilai Tri 
Hita Karana (THK) menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan dibandingkan kondisi awal. Dari total 27 siswa yang mengikuti post-test, sebanyak 25 siswa (92%) berhasil mencapai ketuntasan belajar, sedangkan hanya 2 siswa (7%) yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal. 
Pencapaian ini menunjukkan bahwa secara klasikal, keterampilan sosial siswa telah mencapai tingkat keberhasilan yang sangat baik, karena persentase ketuntasan telah melampaui ambang batas 80% yang ditetapkan sebagai indikator keberhasilan dalam penelitian ini. Selain itu, secara individual, sebagian besar siswa juga telah mencapai nilai minimal 70, yang dikategorikan sebagai batas kompetensi "cukup baik" hingga "sangat baik". 
Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inquiry berbasis THK mampu memberikan dampak positif terhadap perkembangan keterampilan sosial siswa. Melalui pendekatan yang berpusat pada eksplorasi, refleksi, dan penguatan nilai-nilai lokal seperti hubungan harmonis dengan Tuhan (parahyangan), sesama (pawongan), dan lingkungan (palemahan), siswa menjadi lebih aktif, empatik, dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, model pembelajaran ini terbukti efektif dalam mengembangkan kecakapan sosial siswa secara menyeluruh. 
Untuk memudahkan pemahaman dan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai perkembangan yang terjadi pada setiap tahapan tindakan, peningkatan tersebut dapat diamati secara visual melalui Gambar 1 berikut ini. Dengan melihat diagram ini, kita dapat mengidentifikasi perubahan secara rinci dan menganalisis efektivitas setiap langkah yang telah dilaksanakan dalam proses tersebut. 
[image: ]
Gambar 	1. 	Diagram 	Peningkatan 
Keterampilan Sosial Siswa 
Setelah melihat hasil perbandingan keterampilan sosial siswa kelas V SD Negeri 5 Pedungan yang ditampilkan pada Gambar 1, terlihat adanya peningkatan yang signifikan dari kondisi sebelum tindakan (pre-test) hingga pemberian tindakan (post-test) keterampilan sosial siswa mencapai nilai sebesar 92%, yang telah melampaui indikator ketuntasan yang ditetapkan sebesar 80%, sehingga masuk dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inquiry berbasis THK memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan sosial siswa. Dengan adanya peningkatan nilaI maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ini efektif dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa kelas V di SD Negeri 5 Pedungan. 
Adapun hasil dokumentasi yang peneliti ambil saat proses penelitian berlangsung yang disajikan pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 2. Proses Pembelajaran yang 
Dilakukan Oleh Guru 
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Gambar 3. Proses Pembelajaran Model 
Inquiry Oleh Siswa 
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Gambar 4. Foto Bersama Siswa dan Guru 
 
E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inquiry berbasis nilainilai Tri Hita Karana terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 
sosial siswa kelas V SD Negeri 5 
Pedungan. Model ini mengintegrasikan tiga nilai utama Parahyangan, Pawongan, dan Palemahan yang secara sinergis mampu membentuk karakter dan keterampilan sosial siswa secara utuh di dalam kelas. 
Efektivitas model ini terlihat dari peningkatan signifikan hasil belajar siswa. Pada tahap awal (pre-test), dari 27 siswa yang mengikuti tes, hanya 13 siswa (48%) yang mencapai ketuntasan, sedangkan 14 siswa (52%) belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Namun, setelah penerapan model pembelajaran ini, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang sangat positif, di mana 25 siswa (92%) berhasil mencapai ketuntasan belajar, dan hanya 2 siswa (7%) yang belum tuntas. 
Penerapan model inquiry berbasis Tri Hita Karana tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar, tetapi juga meningkatkan kualitas interaksi sosial siswa di kelas. Oleh karena itu, disarankan kepada guru untuk mengadaptasi model ini dalam proses pembelajaran sebagai upaya menanamkan nilai-nilai budaya lokal sekaligus mengembangkan keterampilan sosial siswa secara berkelanjutan. 
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